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Informasi Artikel ABSTRACT

Diterima 2020-11-23 The problem in this research is the alleged lack of interest of
Direvisi 2020-12-01 youth in Pasie Laweh Village, Lubuk Alung District, Padang
Dipublikasikan 2021-03-06 Pariaman Regency in white water rafting. This is based on several

factors, namely internal factors and external factors. This study

aims to see the interest of youth in Pasie Laweh Village, Lubuk
Keyword: Alung District, Padang Pariaman Regency on Rafting. The
research method used is descriptive research. The population in

IRanrtg;? this study were 1444 people. Sampling using purposive sampling
Youth technique by taking 10% of the total population so that the

number of samples in this study amounted to 144 people. The
data analysis technique used is the percentage analysis
technique. The results of data analysis show that there are 6
people (4.2%) of the Pasie Laweh village, Lubuk Alung District,
Padang Pariaman District, with very high interest criteria, 40
people (27.8%) with high interest criteria. , 61 teenagers (42.4%)
with moderate interest criteria for rafting, there were 24 people
(16.7%) with Low interest criteria, and there were 13 teenagers
(9%) with very low interest criteria. The conclusion of this
research is that the interest of Pasie Laweh village adolescents,
Lubuk Alung District, Padang Pariaman Regency in white water
rafting is 6 people with very high interest criteria, 40 people with
High interest criteria, 61 teenagers with moderate interest
criteria for rafting, there are 24 people with Low interest criteria,
and there are 13 teenagers with Very Low interest criteria. So it
can be seen that the interest of teenagers in Pasie Laweh Village,
Lubuk Alung District, Padang Pariaman Regency towards rafting
is dominant in the moderate category with 61 teenagers.
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PENDAHULUAN

Menurut (Sepriadi, S 2017), salah satu aktivitas masyarakat dizaman sekarang ini adalah
olahraga. Menurut (Ridwan, M 2020), Olahraga sebagai salah satu unsur dalam kehidupan
manusia, jika diberdayakan melalui berbagai cara yang tepat, merupakan usaha dari upaya
bangkit. Dapat disimpulan bahwa olahraga tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia.

Menurut (Asmilyadi, R, 2020). Olahraga terbgai atas beberapa macam.salah satunya ada olahraga
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rekreasi, sebagai contohnya olahraga arung jeram yang bentuk petualangan air yang
mengasyikkan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan wisatawan untuk berinteraksi dengan
alam, tetapi juga mewakili pengalaman rekreasi yang menyegarkan(Adnan, A, 2019. (Wu & Liang,
2011) Olahraga arung jeram termasuk aktivitas rekreasi yang semakin populer pada saat ini, dan
juga pariwisata petualangan komersial menjadi semakin penting bagi perekonomian dunia (Mei-
Dan et al, 2012). Arung jeram juga bertujuan untuk mengkonsolidasikan rasa takut sebagai
fundamental dalam melakukan berbagai aktivitas dan juga dapat dijadikan wisata petualangan,
tentu hal menghasilkan peluang yang besar dalam mempromosikan pariwisata (Carnicelli-Filho et
al., 2010). Di kabupaten padang pariaman tepatnya di pasie laweh kecamatan lubuk alung,
terdapat olahraga olahraga arung jeram yang baru berkembang. Menurut (Oktavianus, I, 2018),
beragam olahrga prestasi yang berkembang pada saat ini ada olahrga individu dan ada juga
olahrga berkelompok. Menurut (Wiratama, P, 2019), olahraga prestasi dibina hingg mencapai
kancah internasional. Di kabupaten padang pariaman tepatnya di pasie laweh kecamatan lubuk
alung yang memiliki luas daerah 27.83 (km?) itu sendiri miliki 7 desa kecil atau Korong. Tujuh
Korong yang berada di daerah Kelurahan Pasie laweh Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang
Pariaman, terdapat tempat pengembangan olahraga arung jeram yang bernama LA Rafting
tepatnya di Korong Padang Pulai Desa Pasie Laweh Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang
Pariaman. Olahraga arung jeram merupakan olahraga prestasi yang sifatnya beregu. Menurut
(Setiawan, Y, 2018),0Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan
olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi. Olahraga arung jeram juga memiliki
serangkaian perlombaan yang mempertandingkan kekuatan, kecepatan, dan keterampilan dalam
mengendalikan perahu karet. Dalam hal ini tentu dibutuhkan latihan yang tepat.

Menurut (Putri, 2020) Latihan fisik yang dilakukan dengan tepat, terukur dan teratur serta
dengan asupan gizi yang cukup akan meningkatkan kebugaran yang dapat dilihat atau diamati
dengan daya tahan jantung, kelenturan, kecepatan gerak, keseimbangan, daya tahan serta
komponen komponen kondisi fisik lainnya.

Berdasarkan observasi yang diperoleh peneliti, awal berdiri club L.A Rafting pada tahun
2017 satu-satu club yang berada di Kabupaten Padang Pariaman. LA Rafting juga sudah
melakukan sosialisasi ke masyarakat serta berbagai desa. Peminat olahraga arung jeram awalnya
cukup banyak berjumlah 20 orang dengan 12 putra dan 8 putri. Tetapi, setelah berjalanya waktu
tepatnya sebelum pelaksanaan iven porprov sampai sekarang jumlah atlet arung jeram L.A Rafting
justru semakin berkurang. Sekarang Yang masih ikut latihan 12 orang dari 7 putra dan 5 putri.
Padahal di club L.A Rafting FAJl Padang Pariaman Semua yang dibutuhkan atlit sudah di penuhi
baik dari pembinaan.

Menurut (Prasetya, R, 2019), “ pembinaan olahraga tidak bisa dilakukan secara instan,

tetapi harus melalui proses dan tahapan” . Selaras dengan penyataan di atas. menurut (Masrun,
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M, 2016) Pembinaan prestasi olahraga merupakan kegiatan yang sangat berat dan kompleks dan
tidak bisa dilakukan dalam waktu sebentar. Menurut (Saputra, A 2020), banyak harapan yang
di inginkan dengan adanya pembinaan dan pengembangan tersebut. Tidak hanya dari segi
pembinaan LA Rafting juga memilih kelayakan tempat latihan, sungai yang digunakan juga
memiliki klasifikasi yang cocok untuk digunakan dalam kegiatan olahraga arung jeram. dimana
arus atau sungai yang digunakan untuk latihan tidak terlalu berbahaya atau mudah untuk
dilalui.Tidak hanya itu, sarana prasarana serta asupan gizi yang disediakan semua itu dilakukan
untuk dapat menarik minat remaja Kabupaten Padang pariaman terkhususnya di Desa Pasie
Laweh Kecamatan Lubuk Alung.

Dengan pempaparan terdahulu dapat disimpulkan olahraga Arung Jeram kurang diminati

oleh remaja Di kabupaten padang pariaman tepatnya di pasie laweh kecamatan lubuk alung.

METODE

Metode penelitian pada penelitian ini adalah kualitatif, Jenis penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskritif. Deskritif adalah merupakan penelitian
yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau
wilayah tertentu. Data yang terkumpul diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokan menurut
jenis, sifat, atau kondisinya. Sesudah datanya lengkap, kemudian dibuat kesimpulan
(Arikunto,2010:3). Dari pengertian tersbut dapat dikatakan bahwa penelitian deskritif adalah
penelitian yang bertujuan menggambarkan suatu yang sedang terjadi apa adanyasesuai dengan
fakta yang terjadi di lapangan. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono.2012:61).

Populasi pada penelitian ini terdiri dari 713 laki-laki dan 731 perempuan. Total populasi
adalah sebanyak 1444 orang dari umur 12-25 tahun remaja. Teknik pengambilan yang digunakan
dalam penelitian ini Purposive Sampling. “ Teknik pengambilan sampel ini berdasarkan
pertimbangan peneliti sendiri, (Sugiyono, 2011). Tempat dan waktu penelitian dilakukan pada
bulan Agustus 2020 bertempat di 7 korong yang ada di Desa Pasie Laweh Kecamatan Lubuk Alung
Kabupaten Padang Pariaman yakni yakni Korong Kampung Kalawi, Korong Padang Galapuang,
Korong Kampung Pondok, Tanah Taban, Korong Padang Pulai, Korong Ujung Guguak, Korong
Sakayan.

Instrumen yang digunakan yaitu angket. Tentunya dengan kriteria yang telah di tetapkan.
Untuk analisis data yaitu dengan Persentase. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian ini adalah angket atau Quisioner. Angket atau Quisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat Pertanyaan atau Pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,2012:199). Dalam penelitian ini
instrument yang digunakan adalah angket yang berisi pernyataan yang akan digunakan untuk

mengungkap minat remaja terhadap arung jeram. Minat juga dipengaruhi oleh dua faktor yaitu;
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faktor internal yang terdiri dari indikator perhatian, indikator kesenangan dan indikator kemauan
serta faktor eksternal yaitu : indikator dorongan orang tua, indikator dorongan dari gury, indikator
dorongan teman sebaya dan indikator keadaan lingkungan. Penulis menyusun angket penelitian
yang akan diarahkan oleh dosen pembimbing, kemudian memberikan angket kepada sampel
untuk memperoleh data Minat Remaja Desa Pasie Laweh Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten
Padang Pariaman Terhadap Olahraga Arung Jeram. Dalam penelitian ini, angket yang digunakan
oleh peneliti adalah angket tertutup, karena sampel tinggal memilih salah satu jawaban yang
sudah disediakan pada lembar jawaban. Penyusunan angket dilakukan berdasarkan skala likert
dengan (5) kategori jawaban adalah sebagai berikut: sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR),
Tidak setuju (TS). Sangat tidak setuju (STS).

Analisis data yang digunaan Pada penelitian ini, untuk memperoleh data dalam penelitian
ini dilakukan dengan angket (kuesioner) pada sampel sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Dimana pada angket penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa Minat Remaja Di Desa
Pasie Laweh Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman Terhadap Olahraga Arung
Jeram. Sebelum angket disebarkan kepada sampel atau remaja, terlebih dahulu angket tersebut
dicari validitas dan reliabilitasnya kepada pakar psikologis setelah itu disebarkan kepada remaja di

desa pasie laweh sebagai sampel dalam penelitian ini.

F
P= NX 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada penelitian ini membahas tentang minat remaja di Desa Pasie Laweh Kecamatan Lubuk
Alung Kabupaten Padang Pariaman terhadap olahraga arung jeram. Pada penelitian ini untuk
memperoleh data penelitian, digunakan angket/kuesioner yang berisikan pernyataan sebagai
instrumen penelitian. Sebelum angket diberikan kepada sampel penelitian, maka terlebih dahulu
dilakukan uji coba bahasa, uji validasi, dan reablilitas. Selanjutnya oleh ahli terdapat 46 butir
pernyataan yang dianggap dapat digunakan pada penelitian tersebut, sedangkan 38 butir
pernyataan dianggap tidak memenuhi persyaratan atau kriteria. Uji validasi dilakukan di Lubuk
Napa Nagari Anduring, Kecamatan 2x11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman. Jumlah dari
butir pernyataan yang diuji validitas dan reliabilitasnya berjumlah 46 butir dengan 30 responden.
Setelah melakukan uji validitas dan reliabelitias, maka terdapat 27 butir pernyataan yang
dinyatakan Valid dan terdapat 19 butir pernyataan yang dinyatakan tidak valid dijadikan
instrumen pada penelitian ini.

Tabel 1. Distribusi frekuensi data hasil penelitian

No. Variabel Penelitian Hasil

1 Minat remaja Desa Pasie Laweh | Pada variabel minat remaja terhadap olahraga
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Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten

arung jeram pada kelas interval >109 terdapat
6 orang (4,2%) dengan kriteria minat Sangat
Tinggi, pada kelas interval 98-109 terdapat 40
orang (27,8%) dengan kriteria minat Tinggi,
untuk kelas interval 86-97 terdapat 61 orang
remaja (42,4%) dengan Kkriteria minat terhadap
arung jeram Sedang, seterusnya kelas interval
75-85 terdapat 24 orang (16,7%) dengan
kriteria minat Rendah, dan pada kelas interval
< 75 terdapat 13 orang remaja (9%) dengan

kriteria minat Sangat Rendah.

Padang Pariaman terhadap
olahraga arung jeram
2 Minat remaja Desa Pasie Laweh

Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten

Padang Pariaman terhadap

olahraga arung jeram

Terdapat 6 orang remaja (4,2%) yang berada
49 dengan kategori
43-48

pada kelas interval 2
kelas interval
(32,6%)

kategori Tinggi, pada kategori Sedang dengan

sangat tinggi, pada

terdapat 47 remaja berada pada

kelas interval 39-42 terdapat 39 remaja
(27,1%), selanjutnya terdapat 42 remaja (29,2%)
berada pada kelas interval 32-38 dengan
kategori Rendah, dan pada kelas interval < 32
terdapat 10 remaja (6,9%) dengan Kkategori

Sangat Rendah.

3 Minat remaja Desa Pasie Laweh
Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten
Pariaman

Padang terhadap

olahraga arung jeram

Diketahui bahwa terdapat 11 orang remaja
(7,6%) yang berada pada kelas interval = 62
dengan Kkategori sangat tinggi, pada Kkelas
interval 55-61 terdapat 40 remaja (27,8%)
berada pada kategori Tinggi, pada kategori
Sedang dengan kelas interval 48-54 terdapat
56 remaja (38,9%), selanjutnya terdapat 26
remaja (18,1%) berada pada kelas interval 41-
47 dengan kategori Rendah, dan pada kelas
interval < 41 terdapat 11 remaja (7,6%)

dengan kategori Sangat Rendah.

Pembahasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana minat remaja desa

Pasie Laweh Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman terhadap olahraga arung
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jeram. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner/angket sebagai instrumen
penelitian. Selanjutnya hasil penelitian tersebut dianalisis menggunakan rumus persentase. Pada
hasil analisis ini dapat diketahui bahwa minat yang dimiliki oleh remaja desa Pasie Laweh
Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman terhadap olahraga arung jeram 6 orang
(4,2%) dengan kriteria minat Sangat Tinggi, 40 orang (27,8%) dengan kriteria minat Tinggi, 61
orang remaja (42,4%) dengan kriteria minat terhadap arung jeram Sedang, terdapat 24 orang
(16,7%) dengan kriteria minat Rendah, dan terdapat 13 orang remaja (9%) dengan Kkriteria minat
Sangat Rendah. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa minat remaja Pasie Laweh
dominan berada pada kriteria/kategori Sedang dengan 61 orang sampel (remaja) dari 144 total
sampel dengan persentase 42,4%. Hal ini menggambarkan bahwa minat masih berada kategori
sedang, dan tidak terlalu populer dikalangan remaja. Pada dasarnya Minat juga bisa dikatakan
sebagai pendorong bagi seseorang untuk melakukan aktivitas yang disukai. Minat juga dapat
timbul karena kebiasaan yang menghasilkan pengaruh positif bagi kehidupan seseorang. Minat
merupakan momen dan kecenderungan yang searah secara intensif kepada suatu objek yang
dianggap penting. Menurut Siagian (2015:123), menyebutkan “ minat merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan seseorang secara tetap dalam melakukan proses yang dijalaninya. Minat memang
sangat berpengaruh pada diri seseorang” .

Berlandaskan dengan pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa minat merupakan
suatu kegiatan yang dapat dilakukan secara tetap (rutin) dalam melakukan prosesnya dalam hal
ini adah kegiatan remaja tersebut. namun pada dasarnya remaja Pasie Laweh hanya berada
kategori sedang. Minat timbul karena adanya keinginan untuk mencapai hasil yang baik. Minat
juga timbul karena adanya rasa senang terhadap sesuatu yang di lihat semakin kuat minat
seseorang maka akan semakin sering seseorang itu melakukan sesuatu hal yang dia sukai.
Penjelasan tersebut diperkuat oleh Menurut Muhibbin (2006:151) dalam buku psikologi belajar
mengatakan bahwa” minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu yang di sukai nya. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri” .

Berlandaskan dari hal tersebut maka dapat pula dikatakan bahwa minat memiliki beberapa
faktor yang ikut berpengaruh dan berperan dalam menentukan minat seseorang minat seseorang.
Minat tersebut dapat dipengaruhi oleh dua faktor internal dan faktor eksternal yang masing-
masing memiliki indikator. Kedua faktor ini sedikit banyak akan memberikan dampak tinggi atau
rendahnya terhadap minat seseorang tersebut. Pada penelitian ini juga dilakukan analisis terhadap
minat dari faktor internal dan juga faktor eksternal. Pada minat dilihat dari faktor internal data
diperoleh menggunakan instrumen kuesioner/angket dengan 144 sampel dan 12 butir Pernyataan.
Selanjutnya data dianalisis dan diketahui 6 orang remaja (4,2%) yang berada pada kategori sangat
tinggi, terdapat 47 remaja (32,6%) berada pada kategori Tinggi, pada kategori Sedang dengan 39
remaja (27,1%), selanjutnya terdapat 42 remaja (29,2%) pada kategori Rendah, dan terdapat 10
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remaja (6,9%) dengan kategori Sangat Rendah. Melihat dari paparan hasil tersebut, maka dapat
diketahui bahwa minat remaja Pasie Laweh terhadap arung jeram dilihat dari faktor internal
didapatkan 47 orang remaja dengan persentase (32,6%) yang berada pada kategori Tinggi. Ini juga
merupakan hasil terbanyak yang diperoleh dari 144 orang sampel yang diteliti. Sehingga dapat
dikatakan bahwa minat remaja desa Pasie Laweh Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang
Pariaman terhadap olahraga arung jeram dilihat dari faktori internal, maka minat tersebut berada
pada kategori Tinggi. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri individu. Menurut Robert
(dalam Mubhibbin Syah,2003:151) “ faktor internal tersebut adalah pemusatan perhatian,
keingintahuan, motivasi dan kebutuhan” .

Berdasarkan dari penjelasan tersebut, maka dapat dipahami bahwa minat yang dimiliki
seseorang dapat berasal dari internal diri sendiri atau dari dalam diri sendiri. Hal tersebut didasari
oleh perhatian yang dimiliki terhadap sesuatu hal, keingintahuan terhadapat sesuatu hal, motivasi
dan kebutuhan akan sesuatu tersebut. sehingga minat yang dimiliki lebih besar. Hal yang sama
juga terjadi pada minat remaja desa Pasie Laweh Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang
Pariaman terhadap olahraga arung jeram. Minat terhadap arung jeram ini muncul dikarenakan
adanya beberapa hal yang ada seperti perhatian, rasa ingin tahu, motivasi dan lainnya. Sehingga
meningkatkan minat remaja terhadap olahraga arung jeram. Hal ini juga diperkuat oleh Slameto
(2013:180), mengatakan “ faktor internal adalah sesuatu yang membuat individu berminat yang
datangnya dari dalam diri seperti: perhatian, kesenangan dan kemauan” .

Berdasarkan hal tersebut pula peneliti juga melakukan analisis terhadap minat remaja desa
Pasie Laweh Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman terhadap olahraga arung jeram
berdasarkan faktor internal dengan indikator perhatian, kesenangan, dan kemauan. Adapun hasil
analisis data minat remaja terhadap arung jeram berdasarkan faktor internal berdasarkan
indikatornya adalah sebagai berikut.

Pertama minat berdasarkan faktor internal dengan indikator perhatian, diketahui 10 orang
remaja (6,9%) yang berada pada kategori sangat tinggi, terdapat 51 remaja (35,4%) berada pada
kategori Tinggi, pada kategori Sedang terdapat 57 remaja (39,6%), selanjutnya terdapat 19 remaja
(13,2%) berada pada kategori Rendah, dan terdapat 7 remaja (4,9%) dengan kategori Sangat
Rendah.

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat diketahui minat berdasarkan dari faktor internal
dengan indikator perhatian memiliki peran tersebndiri dalam minat seseorang pada suatu hal,
dalam hal ini adalah arung jeram. Semakin tinggi perhatian seorang remaja terhadapat suatu
objek ataupun olahraga, maka semakin tinggi pula minat untuk menggeluti olahraga tersebut. Hal
yang sama juga terjadi pada olahraga arung jeram ini. Menurut Walgito dalam Mawarsih dkk
(2013:3-4) Perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi dan seluruh aktivitas individu yang

ditunjukan pada suatu atau sekumpulan obyek. Suryabrata dalam Iskandar (2017:29) mengatakan
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bahwa perhatian adalah tenaga psikis tertentu kepada sesuatu objek, banyak sedikitnya kesadaran
yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.

Berdasarkan dengan pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa perhatian merupakan
suatu pemusatan atau kosentrasi seluruh aktivitas individu yang ditujukan pada suatu objek yang
ada. Maka dapat pula dipahami semakin tinggi perhatian seseorang terhadap suatu objek maka
semakin tinggi pula minat terhadap objek tersebut. Hal ini dapat pula diartikan bahwa semakin
tinggi perhatian remaja desa Pasie Laweh Kecamatan Lubuk Alung terhadap olahraga arung jeram
maka semakin tinggi pula minta yang dimiliki.

Kedua minat berdasarkan faktor internal dengan indikator kesenangan, terdapat (0%)
remaja yang berada pada kategori Sangat Tinggi, Tinggi, dan Sedang. Berikutnya terdapat 93
remaja dengan persentase tertinggi (64,6%) berada pada kategori Rendah, dan terdapat 51 remaja
(435,6%) dengan kategori Sangat Rendah. Dari hasil tersebut, maka dapat diketahui bahwa tidak
banyak remaja Pasie Laweh yang menjadikan arung jeram sebagai kesenangan. Hal ini tergambar
dari jumlah sampel yang sangat dominan berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Padahal
untuk meningkatkan minat seseorang terhadap suatu objek haruslah menjadikan sesuatu objek
tersebut menjadi suatu kesenangan. Menurut Menurut Djamarah (2008:132) “ kesenangan
merupakan perasaan lebih menyukai sesuatu dan tertarik terhadap suatu objek tertentu” .

Berdasarkan pendapat tersebut, harusnya dapat dipahami bahwa kesenangan merupakan
suatu hal yang berkenaan dengan rasa atau perasaan lebih menyukai terhadap suatu objek
tertentu, seperti halnya arung jeram. Pada kasus ini, minat remaja Pasie Laweh terhadap arung
jeram berdasarkan faktor internal dengan indikator kesenangan tergolong rendah dikarenakan
kemungkinan adanya dampak negatif yang diakibatkan oleh aktivitas arung jeram tersebut.
Permasalahan ini juga disampaikan oleh Diener dalam Harmaini (2014:112) menyatakan bahwa
seseorang dikatakan memiliki kesenangan yang tinggi jika mereka merasa puas dengan kondisi
hidup mereka, sering merasakan emosi positif dan jarang merasakan emosi negatif. Melihat hal
tersebut, ini bisa menjadikan suatu alasan mengapa arung jeram pada indikator kesenangan
dominan berada pada kategori rendah. Salah satu penyebabnya adalah tingginya resiko negatif
yang diakibatkan oleh aktivitas arung jeram tersebut.

Ketiga, minat berdasarkan faktor internal dengan indikator kemauan terdapat 18 orang
remaja (12,5%) yang berada pada kategori sangat tinggi, selanjutnya terdapat 42 remaja (29,2%)
berada pada kategori Tinggi, pada kategori Sedang terdapat 56 remaja dengan persentase (38,9%),
selanjutnya terdapat 24 orang remaja (16,7%) berada pada kategori Rendah, dan terdapat 4 orang
remaja (2,8%) dengan kategori Sangat Rendah.

Berdasarkan dari hasil analisis di atas, maka dapat diketahui bahwa minat remaja
berdasarkan faktor internal dengan indikator kemauan dominan berada pada kategori Sedang
dengan 56 sampel (38,9%). Hal ini menunjukkan bahwa kemauan remaja untuk melakukan

aktivitas olahraga arung jeram masih sedang. Hal ini dikarenakan oleh banyak hal, dimulai dari
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sarana prasarana, harga, kondisi sungai, dampak yang ditimbulkan dan lain sebagainya. Padahal
kemauan dari setiap remaja merupakan salah satu hal penting untuk menimbulkan rasa minat
pada suatu objek.

Menurut Soemanto (1998:40) kemauan adalah bukan aktivitas ataupun usaha kejiwaan.
Kemauan dapat bekerja, baik secara paksaan maupun dalam bentuk pilihan sendiri. Selanjutnya
Menurut Izzati (2015:375) menyatakan bahwa motivasi adalah kemauan untuk berbuat sesuatu
serta sebagai salah satu faktor penentu pencapaian tujuan. Berdasarkan dari hal tersebut, dapat di
simpulkan bahwa kemauan merupakan bagian dari motivasi dalam melakukan sesuatu yang
dikerjakan sesuai dengan apa yang diinginkan. Seperti halnnya kemauan yang bebas, kemauan
yang bebas ini adalah kemauan yang sesuai dengan keinginan diri, sedangkan kemauan yang
terikat adalah kemauan yang ditimbulkan oleh kondisi kebutuhan yang terbatasi oleh norma
sosial ataupun kondisi lingkungan. Hal ini diperkuat oleh Menurut Djamarah (2008:132)
“ kemauan merupakan partisipasi aktif dalam suatu kegiatan yang berupa dorongan dan harapan
terhadap sesuatu yang diminatinya” .

Berlandaskan dengan penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa minat berdasarkan
faktor indikator kemauan merupakan hal yang penting untuk meningkatkan minat seseorang
terhadap suatu objek. Jika seseorang telah memiliki suatu kemauan yang besar untuk melakukan
suatu hal maka, secara otomatis akan meningkatkan minat terhadap suatu objek, salah satunya
terhadap arung jeram.

Selain dari faktor internal, terdapat pula minat berdasarkan dari faktor eksternal. Faktor
eksternal merupakan suatu faktor yang berperan penting dalam menentukan minat seseorang
terhadap sesuatu hal, salah satunya terhadap olahraga arung jeram. Pada penelitian ini, data
diperoleh menggunakan instrumen kuesioner/angket dengan 144 sampel 15 butir Pernyataan.
Terdapat 11 orang remaja (7,6%) yang berada pada kategori sangat tinggi, terdapat 40 remaja
(27,8%) berada pada kategori Tinggi, pada kategori Sedang terdapat 56 remaja (38,9%), selanjutnya
terdapat 26 remaja (18,1%) berada pada kategori Rendah, dan terdapat 11 remaja (7,6%) dengan
kategori Sangat Rendah.

Melihat dari hasil analisis di atas, maka dapat diketahui bahwa salah satu faktor penentu
dari minat seseorang adalah faktor internal dari individu tersebut, semakin baik faktor eksternal
yang diberikan maka akan semakin tinggi minat seseorang. Hal yang sama juga berlaku pada
aktivitas olahraga arung jeram yang dilakukan oleh remaja arung jeram Pasie Laweh. Faktor
eksternal adalah sesuatu yang membuat individu berminat yang datangnya dari luar diri. Menurut
Hardinoto (1998:189) faktor dari luar berarti bahwa sesuatu perbuatan dilakukan atas dasar
dorongan atau pelaksanaan dari luar.

Pada penjelasan di atas, maka jelas faktor eksternal yang ikut berperan dalam meningkatkan
minat seseorang terhadap arung jeram tersebut sangat diperlukan. Sehingga motivasi untuk

melakukan suatu aktivitas tersebut menjadi lebih besar. Menurut Slameto (2013:180) faktor
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eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri seperti adanya: dorongan dari orang tua,
dorongan dari guru,rekan teman sebaya, keadaan lingkungan.

Beberapa hal yang terdapat dari faktor eksternal adalah dorongan atau motivasi dari orang
lain. Baik dari orang tua, guru, teman, maupun lingkungan sekitar. Hal ini menjadi sebuah alasan
bagi peneliti untuk melakukan penelitian pada beberapa indikator yang berasal dari minat yang
berdasarkan faktor eksternal, seperti berikut.

Pertama, minat remaja Desa Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung Kabupaten Padang
Pariaman terhadap olahraga arung jeram dilihat dari faktor eksternal dengan indikator dorongan
dari orang tua. Pada indikator dorongan orang tua terdapat 144 sampel dengan 4 butir Pernyataan.
Terdapat 15 orang remaja (10,4%) yang berada pada kategori sangat tinggi, selanjutnya terdapat
36 remaja (25%) berada pada kategori Tinggi, untuk pada kategori Sedang terdapat 65 remaja
dengan persentase (45,1%), selanjutnya terdapat 24 orang remaja (16,7%) berada pada kategori
Rendah, dan terdapat 4 orang remaja (2,8%) dengan kategori Sangat Rendah.

Berlandaskan dengan hasil analisis di atas, maka dapat diketahui bahwa pada minat remaja
Desa Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung Kabupaten Padang Pariaman terhadap olahraga arung
jeram dilihat dari faktor eksternal dengan indikator dorongan dari orang tua, dominan berada
pada ketegori Sedang dengan 65 sampel (45,1%). Sehingga dapat diketahui bahwa faktor dorongan
dari orang tua merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi
remaja dalam melakukan aktivitas arung jeram, sehingga minat anak terhadap olahraga tersebut
juga meningkat.

Pada dasarnya pada usia anak-anak hingga remaja orang tua merupakan sosok penting yang
ikut berperan dalam menentukan langkah kedepan yang diambil oleh seorang anak. Umumnya
orang tua akan mempertimbangkan baik aau buruk dari dampak yang ditimbulkan oleh seseuatu
hal tersebut. Menurut Menurut Hurlock (1978:137) sikap orang tua mempengaruhi sikap individu
terhadap pekerjaan dalam dua hal. Pertama, orang tua mendesak anak untuk tertarik pada
pekerjaan yang mereka anggap bagus dan bergengsi, kedua, mereka menganjurkan anaknya untuk
menghindari perkerjaan tertentu karena dianggap tidak penting.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dipahami orang tua akan berperan penting berkenaan
aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang anak berdasarkan beberapa pertinmbangan
yang telah dilakukan oleh orang tua. Hal yang sama juga terjadi dalam aktivitas olahraga arung
jeram. Hal ini terbukti dengan hasil penelitian yang dilakukan karena sampel dominan berada
pada kategori sedang. Sehingga dapat dipahami tidak semua remaja di Pasie Laweh mendapatkan
dorongan dari orang tua untuk melakukan aktivitas olahraga arung jeram.

Kedua, pada minat remaja Desa Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung Kabupaten Padang
Pariaman terhadap olahraga arung jeram dilihat dari faktor eksternal dengan indikator dorongan
dari guru. Pada indikator dorongan dari guru terdapat 144 sampel dengan 4 butir Pernyataan.

Terdapat 10 orang remaja (6,9%) yang berada pada kategori sangat tinggi, 48 remaja (33,3%)
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berada pada kategori Tinggi, pada kategori Sedang terdapat 51 remaja (35,4%), selanjutnya
terdapat 26 remaja (18,1%) berada pada kategori Rendah, dan terdapat 9 remaja (6,3%) dengan
kategori San\gat Rendah.

Berdasarkan pada hasil analisis data tersebut, dapat diketahui bahwa minat remaja pada
faktor eksternal dengan indikator dorongan dari guru, dominan pada kategori Sedang terdapat 51
remaja (35,4%). Indikator dorongan dari guru merupakan salah satu indikator yang penting dalam
hal minat berdasarkan dari faktor eksternal. Namun, tidak lebih besar pengaruhnya dari indikator
sebelumnya. Pada dasarnya indikator ini memiliki keterbatasan dalam memberikan suatu
doorongan bagi seorang remaja untuk dapat melakukan aktivitas olahraga arung jeram. Menurut
Suprihatin (2015:74) menyatakan bahwa guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan,
yang berdasarkan pengetahuan dan pengalaman bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami guru bertugas membimbing seorang
peserta didik untuk mencapai titik terbaik seperti yang diharapkan. Salah satunya adalah dibidang
olahraga arung jeram. Guru mempunyai peranan penting dalam menentukan karatkter minat
siswa dalam menentukan keberhasilan yang ingin di capai oleh siswanya. Tidak hanya itu, guru
juga mengupayakan sesuatu hal agar siswa yang di didik nya menjadi kepribadian yang mampu
memilih dan menentukan apa yang diinginkannya.

Secara garis besar bahwa dapat dipahami dorongan dari guru memiliki sumbangan penting
mengenai minat remaja Desa Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung Kabupaten Padang Pariaman
terhadap olahraga arung jeram dilihat dari faktor eksternal.

Ketiga, hasil penelitian variabel minat remaja Desa Pasie Laweh Kecamatan Lubung Alung
Kabupaten Padang Pariaman terhadap olahraga arung jeram dilihat dari faktor ekternal dengan
indikator dorongan dari teman sebaya. Pada indikator dorongan dari teman sebaya terdapat 144
sampel dengan 4 butir Pernyataan. Terdapat 17 orang remaja (11,8%) berada pada kategori Sangat
Tinggi, pada kategori Tinggi terdapat 44 orang remaja (30,6%), berikutnya terdapat 56 orang
remaja (38,9%) dengan kategori Sedang, untuk kategori Rendah terdapat 16 orang sampel remajan
(11,1%), dan pada kategori Sangat Rendah terdapat 11 orang remaja (7,6%).

Melihat dari hasil analisis tersebut, maka dapat diketahui pada faktor eksternal dengan
indikator dorongan dari teman sebaya memiliki sampel yang dominan berada pada kategori
Sedang dengan 56 orang remaja (38,9%). Hal ini menggambarkan belum maksimalnya dorongan
yang didapat seseorang dari teman sebayanya. Namun, pada dasarnya dorongan ini memiliki
peran penting dalam meningkatkan minat seseorang dengan suatu objek salah satunya adalah
arung jeram. Hal ini dikarenakan karena adanya interaksi antara satu dengan yang lainnya.
Menurut Pardiman (2012:81) menyatakan bahwa lingkungan teman sebaya merupakan

lingkungan dimana terjadinnya suatu interaksi yang intensif dan cukup teratur dengan orang-
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orang yang mempunyai kesamaan dalam usia dan status, yang memberikan dampat positif
maupun negative yang dikarenakan interaksi di dalamnya.

Berlandaskan dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa minat seseorang dapat
dipengaruhi oleh dorongan dari teman sebaya, sehingga nantinya dapat meningkatkan minat
rekannya terhadap suatu objek tertentu salah satunya olahraga arung jeram. Upaya dorongan
tersebut dapat diberikan melalui interaksi, dan banyak cara lainnya dalam upaya
memperkenalkan olahraga arung jeram tersebut, sehingga dapat meningkatkan minat remaja
terhadap olahraga arung jeram.

Keempat, Pada hasil penelitian variabel minat remaja Desa Pasie Laweh Kecamatan Lubung
Alung Kabupaten Padang Pariaman terhadap olahraga arung jeram dilihat dari faktor ekternal
dengan indikator dorongan dari lingkungan. Pada indikator dorongan dari lingkungan terdapat
144 sampel dengan 3 butir Pernyataan. Terdapat 18 orang remaja berada pada kategori Sangat
Tinggi dengan persentase (12,5%), terdapat 46 orang remaja (31,9%) yang berada pada kategori
Tinggi, berikutnya terdapat 62 orang remaja (43,1%) dengan kategori Sedang, pada kategori
Rendah 13 orang remaja (9%), dan pada kategori Sangat Rendah terdapat 5 orang remaja (3,5%).

Melihat dari hasil penelitian yang telah di analisis, maka dapat diketahui bahwa pada
pengelompokan ini sampel dominan berada pada kategori sedang dengan 62 remaja (43,1%). Hal
ini dapat menggambarkan masih diperlukannya dorongan dari lingkungan yang lebih baik, hal itu
dapat berupa dorongan yang diberikan secara motivasi oleh masyarakat, dorongan berupa sarana
olahraga yang memadai oleh pihak terkait, maupun penyediaan prasarana yang baik dengan
kriteria sungai yang layak. Dorongan dari lingkungan ini secara tidak langsung dapat
meningkatkan minat seseorang terhadap olahraga arung jeram. Menurut Soemanto (1998:84-85)
menyatakan bahwa lingkungan itu sebenarnya mencakup segala materil dan stimuli di dalam dan
di luar diri individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosial-kultural.

Menyimak dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Keadaan lingkungan juga dapat
mendorong individu dalam menentukan pilihan yang akan dijalaninya. Lingkungan tidak hanya
mencakup didalam tubuh seseorang melaikan mecakup di luar tubuh seseorang. Menurut Dalyono
dalam Iskandar (2017: 30) menyebutkan bahwa, lingkungan adalah faktor yang berasal dari luar
siswa atau faktor eksternal. Lingkungan sekitar baik teman sekolah, tetangga, teman sepermainan
dan yang paling penting keluarga khususnya orang tua. Dari lingkungan yang ada, terdapat dua
bagian lingkungan yaitu lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya.

Berlandaskan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi tindakan dan apa yang akan dilakukan oleh seseorang.
Dimana pengaruh lingkungan tersebut tidak hanya berasal dari dalam diri melaikan juga terdapat
dari luar diri seseorang itu sendiri. Hal yang sama juga berlaku pada olahraga arung jeram yang
membutuhkan dorongan dari lingkungan yang mampu meningkatkan minat seseorang untuk

melakukan aktivitas arung jeram tersebut.
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KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa Minat yang dimiliki oleh remaja desa Pasie Laweh Kecamatan Lubuk Alung
Kabupaten Padang Pariaman terhadap olahraga arung jeram 6 orang (4,2%) dengan kriteria minat
Sangat Tinggi, 40 orang (27,8%) dengan kriteria minat Tinggi, 61 orang remaja (42,4%) dengan
kriteria minat terhadap arung jeram Sedang, terdapat 24 orang (16,7%) dengan kriteria minat
Rendah, dan terdapat 13 orang remaja (9%) dengan kriteria minat Sangat Rendah. Sehingga dapat
diketahui bahwa minat remaja desa Pasie Laweh Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang
Pariaman terhadap olahraga arung jeram dominan berada pada kategori Sedang dengan 61
remaja (42,4%). Kualitas dari minat remaja terhadap olahraga arung jeram juga didukung faktor
internal dan eksternal dari minat itu sendiri. Sehingga dapat meningkatkan minat seseorang

terhadap suatu objek, dalam hal ini adalah olahraga arung jeram.
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